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ABSTRAK 

 
Virgin Coconut Oil (VCO) merupakan produk olahan kelapa bernilai fungsional dan ekonomi 

tinggi. Namun, produksi VCO oleh UMKM masih bersifat konvensional, belum 

terdokumentasi dengan baik, dan rentan terhadap kesalahan proses. Penelitian ini bertujuan 

merancang sistem produksi VCO yang terstruktur menggunakan pendekatan Business 

Process Model and Notation (BPMN). Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

berbasis studi literatur, dengan sumber data berasal dari artikel ilmiah terkait proses produksi 

VCO dan pemodelan bisnis. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi tahapan produksi 

mulai dari pra-produksi, proses inti, hingga pasca-produksi, lalu disusun dalam bentuk 

diagram BPMN dan matriks kebutuhan sistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BPMN 

mampu menggambarkan alur kerja produksi secara visual, sistematis, dan mudah dipahami. 

Diagram ini juga mengidentifikasi aktivitas tidak bernilai tambah dan peran tiap aktor dalam 

proses. Model ini memberikan kerangka awal sistem produksi VCO yang efisien dan dapat 

dijadikan acuan UMKM untuk meningkatkan kualitas dan daya saing produk. Keterbatasan 

penelitian ini adalah belum adanya data lapangan, sehingga diperlukan studi lanjutan untuk 

menguji implementasi dan pengembangan digitalisasi berbasis BPMN. 

Kata kunci : Virgin Coconut Oil, UMKM, BPMN, proses produksi, pemodelan bisnis 

 

 

PENDAHULUAN 

Virgin Coconut Oil (VCO) merupakan salah satu produk olahan kelapa yang 

banyak diminati karena manfaatnya bagi kesehatan dan kecantikan. Tidak hanya 

sebagai sumber pangan fungsional saja, VCO juga memiliki nilai ekonomi tinggi yang 

menjadikannya sebagai komoditas unggulan, terutama di daerah penghasil kelapa 

terbesar seperti Indonesia (Santosa & Lusiani, 2023). Virgin Coconut Oil (VCO) 

merupakan salah satu produk yang berpotensi untuk dikembangkan oleh kelompok 

usaha mikro kecil (UMK) karena bahan baku yang diperlukan mudah didapatkan 
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(Santi Indriani, Lisa Hermawati, 2025). Proses pembuatan VCO pada dasarnya dapat 

dilakukan dengan berbagai metode seperti fermentasi, sentrifugasi, dan enzimatik. 

Namun, di lapangan masih banyak pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 

yang menjalankan produksi secara konvensional, tanpa perencanaan sistematis 

proses yang baik (Razelita et al., 2024). 

Permasalahan utama yang kerap muncul dalam proses produksi VCO adalah 

ketidakteraturan alur kerja, kesalahan dalam tahapan produksi, serta lemahnya 

kendali mutu yang menyebabkan variasi kualitas produk. Kondisi ini tidak hanya 

menurunkan efisiensi produksi, tetapi juga berpotensi menghambat daya saing 

produk di pasar (Puhi et al., 2024). Bahkan Berdasarkan pada hasil penelusuran VCO 

yang dibuat yang tidak menggunakan proses produksi menggunakan alat modern 

fermentasi, maka terdapat beberapa kelemahan jika semakin lama masa fermentasi 

lebih dari 8 jam maka VCO yang akan dihasilkan akan sedikit berbau (bukan berbau 

minyak kelapa yang fresh),dan VCO kadang sulit untuk terbentuk. Kurangnya 

pemetaan proses yang jelas menjadi salah satu akar dari permasalahan tersebut 

(Susanti et al., 2022) . 

Business Process Model and Notation (BPMN) hadir sebagai pendekatan yang 

dapat membantu dalam menganalisis dan merancang ulang proses produksi secara 

lebih terstruktur dan komunikatif. BPMN memungkinkan pemetaan alur proses 

bisnis secara visual, sehingga setiap aktor, aktivitas, dan keputusan dalam sistem 

produksi dapat diidentifikasi dan disempurnakan (Primasari & Nuryana, 2024). 

Pendekatan ini tidak hanya relevan untuk perusahaan berskala besar, tetapi juga 

sangat aplikatif bagi pelaku industri kecil dan menengah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta merancang sistem produksi 

Virgin Coconut Oil (VCO) menggunakan pendekatan BPMN dan tabel matriks, 

dengan harapan dapat memberikan solusi terhadap permasalahan proses yang 

selama ini belum terdokumentasi dengan baik, sekaligus menjadi dasar perbaikan 

sistem produksi yang lebih efisien dan konsisten. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif berbasis studi 

literatur dan perancangan sistem. Fokus utama penelitian adalah pada analisis konsep 

dan desain proses bisnis produksi Virgin Coconut Oil (VCO) melalui pendekatan 

Business Process Model and Notation (BPMN). Business Process Model and Notation 

(BPMN) adalah sebuah standar yang digunakan untuk memodelkan proses bisnis 

(Ismanto et al., 2020). BPMN menyediakan notasi grafis yang membantu dalam 

menggambarkan dan mendefinisikan proses bisnis melalui diagram proses 

bisnis(Primasari & Nuryana, 2024). Penelitian ini tidak dilakukan secara langsung di 

lapangan, namun bertujuan untuk memberikan rujukan dan gambaran sistematis bagi 

pelaku usaha, baik skala kecil maupun industri, dalam merancang alur proses 

produksinya secara lebih efisien dan terdokumentasi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur terhadap berbagai sumber 

seperti artikel ilmiah. Literatur yang digunakan mencakup topik-topik seputar proses 

produksi VCO, serta prinsip-prinsip pemodelan proses bisnis dengan BPMN. 

Informasi tersebut dipelajari untuk mengidentifikasi aktivitas-aktivitas utama dalam 

produksi VCO yang umumnya dilakukan, mulai dari pengupasan, proses ekstraksi 

minyak, hingga pengemasan akhir (Laili Nailul Muna, 2017). 

Setelah data terkumpul, proses berikutnya adalah merancang model proses 

bisnis menggunakan BPMN. Pemodelan ini dilakukan dengan bantuan perangkat 

lunak pemodelan proses, seperti Ms visio. Tujuan dari pemodelan ini adalah untuk 

menyusun alur kerja produksi VCO secara visual, sistematis, dan logis, sehingga 

dapat digunakan sebagai panduan atau acuan desain proses oleh pelaku usaha yang 

ingin meningkatkan efisiensi produksi, dan mendokumentasikan proses secara 

professional (Homaidi et al., 2022). 
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Dengan pendekatan ini, penelitian ini bersifat konseptual dan aplikatif, serta 

dapat dijadikan rujukan bagi pelaku usaha yang membutuhkan kerangka awal untuk 

merancang atau merekayasa ulang system produksi VCO mereka sesuai prinsip 

manajemen proses modern. Pendekatan BPMN dibentuk dengan cara menganalisis 

setiap matrix kebutuhan sistem mulai dari input, stakeholder, resources, ancaman, 

role, mission, objective, proses, output hingga kontrol sistem. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini berupa rancangan proses bisnis produksi Virgin 

Coconut Oil (VCO) menggunakan pendekatan Business Process Model and Notation 

(BPMN). Proses ini dirancang berdasarkan pengumpulan informasi dari berbagai 

sumber literatur terkait teknik produksi VCO dan prinsip-prinsip pemodelan proses 

bisnis. Tujuan utamanya adalah menyediakan model konseptual yang nantinya dapat 

dijadikan referensi oleh pelaku usaha, baik dari sektor industri kecil maupun 

menengah, untuk merancang sistem produksi yang efisien dan tergambarkan alur 

proses dengan baik. 

Pemodelan dilakukan dengan mengidentifikasi urutan kegiatan utama dalam 

proses produksi VCO. Tahapan proses dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu: “pra- 

produksi”, “produksi inti”, dan “pasca-produksi”. Tahapan “pra-produksi” 

pengupasan, pemarutan, pencampuran dan pemerasan. “Produksi inti” meliputi 

proses ekstraksi santan, fermentasi,dan pemisahan dan penyaringan minyak. 

Sementara itu, “tahapan pasca-produksi” mencakup pengemasan (Santosa & Lusiani, 

2023). 

Identifikasi matrix kebutuhan digunakan dalam proses pemodelan BPMN. 

Analisis matrix memiliki peranan utama dalam memberikan Gambaran proses yang 

nantinya akan dibuat sebagai rujukan untuk para pelaku usaha. Analisis matriks 

kebutuhan desain system pembuatan VCO dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Matriks kebutuhan desain sistem pembuatan virgin coconut oil. 
 

No 
Input 

Stakeholder 
Sumber 

daya 
Ancaman 

Role,missions 
and 

objectives 
Proses 

Output 
kontrol 

Acceptable Unacceptable Acceptable Unacceptable 

 

 

 
1 

kelapa tua 
yang 

memiliki 
daging 

yang tebal 

kelapa muda, 
memiliki 

daging kelapa 
tipis 

 

 
Teknisi 

produksi 

 
Mesin 

Pengupasan 
kulit kelapa 

daging 
kelapa tipis 
dan berbau 

tengik 

Menghasilkan 
daging kelapa 
tua dan tidak 

berbau 

Melakukan 
pengupasan 

terhadap 
daging kelapa 

daging 
kelapa yang 

tebal dan 
keras 

 
Daging kelapa 
lembek dan 

berbau 

Memastikan 
daging kelapa 
yang digunakan 
berdaging tebal 

dan keras 

 

 

 

 
2 

 
daging 
kelapa 

yang tebal 
dan keras 

 

 

Daging kelapa 
lembek dan 

berbau 

 

 

 
teknisi 

produksi 

 

 

mesin 
parutan 
kelapa 

Kelapa parut 
kelapa ada 
yang masih 
berbentuk 
dan belum 

halus 

 

 

Menghasilkan 
kelapa parut 
yang halus 

melakukan 
proses 

pemarutan 
menjadi kelapa 

parut 

 

 

 
Kelapa parut 
yang halus 

 
Kelapa parut 
yang masih 

berbentuk dan 
belum halus 

memastikan 
sereping kelapa 

halus apabila 
belum halus 
terus diulang 
sampai halus 

 

 

 

 

 
3 

 

 

 
Kelapa 

parut yang 
halus 

 
Kelapa parut 
yang masih 
berbentuk 
dan belum 
halus 

 

 

 

 
teknisi 

produksi 

 

 

 

 

 
mesin mixer 

kerusakan 
kelapa parut 

akibat air 
yang terlalu 
sedikit dan 
mesin aus 

 

 
Menghasilkan 
suspensi air 
dan kelapa 

parut 

melakukan 
pencampuran 
kelapa parut 

dengan air suhu 
78-80 derajat 

celcius dan air 1 
: 1 

 

 

 
Suspensi 

kelapa parut 
dan air 

 

 
Kelapa parut 
dan air tidak 

bisa di 
campurkan 

 

 

 
memastikan air 

dan kelapa 
parut tercampur 

 

 

 

 

 
4 

 

 
Suspensi 
air dan 
kelapa 
parut 

 

 
Kelapa parut 
dan air tidak 

bisa di 
campurkan 

 

 

 

 
teknisi 

produksi 

 

 

 

 
mesin press 

santan 

keusakan 
mesin akibat 

terlalu 
banyak 

memasukan 
bahan atau 
kelebihan 

 

 

 
menghasilkan 
santan yang 

kental 

 
melakukan 
pemerasan 

untuk 
menghasilkan 

santan 

 

 

 

 
santan 
kental 

 

 

 

 

 
santan cair 

memastikan 
kelapa parut 
terpres dan 

terpisah dengan 
air agar menjadi 

santan kental 
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5 

 

 

 

 
santan 
kental 

 

 

 

 

 
santan cair 

 

 

 

 
teknisi 

produksi 

 
Tank 

fermentasi 
stainless 
steel dan 

yeast 

 

 
bahan rusak 
akibat suhu 
yang terlalu 

tinggi 

 

 

 

menjaga 
kualitas 

bahan santan 

melakukan 
proses 

fermentasi,suhu 
30 derajat 

dengan kurun 
waktu 6 - 30 

jam 

 

 

 

vco,air, dan 
ampas 
kelapa 

 

 

 

masih 
berbentuk 

santan 

 

 
memastikan 

kestabilan suhu 
dan waktu 
fermentasi 

 

 

 

 

 
6 

 

 

 
vco,air, 

dan ampas 
kelapa 

 

 

 
masih 

berbentuk 
santan 

 

 

 

 
teknisi 

produksi 

 

 

 

 
mesin 

sentrifugal 

bahan 
tercampur 

karena 
putaran 
terlalu 
lambat 

sehingga 

 

 

 
menghasilkan 
kualitas vco 

yang baik 

 

 
melakukan 
pemisahan 

blondo,vco, dan 
air. 

 

 
vco terpisah 
dari air dan 

ampas 
kelapa 

 

 
vco masih 
tercampur 

dengan ampas 
kelapa dan air 

memastikan 
mesin 

sentrifugal 
memisahkan 

antara 
VCO,Bblondo 

Dan air 

 

 

 

 

 

 
7 

 

 
vco 

terpisah 
dari air 

dan ampas 
kelapa 

 

 
vco masih 
tercampur 

dengan 
ampas kelapa 

dan air 

 

 

 

 

 
teknisi 

penyimpanan 

 

 

 

 

 
mesin 

pengemasan 

 

 

 
pengemasan 

vco yang 
tidak sesuai 

standar 

 

 

 

 
melindungi 

vco dari 
kontaminasi 

 

 

 

 
melakukan 

proses 
pengemasan 

vco aman 
dari 

kontaminasi, 
fisik 

kemasan 
vco sesuai 

SNI 
7381:2022 

 

 

 
vco 

terkontaminasi 
dan berbau 

tengik 

 

 

 

 
memastikan 
pengemasan 

sesuai 
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Analisis kebutuhan sistem digunakan sebagai gambaran dari proses pembuatan 

minyak virgin coconut oil untuk mencapai tujuan alur proses pembuatan minyak 

virgin coconut oil yang nantinya menjadi rujukan untuk pelaku usaha dan 

digambarkan lebih lanjut dalam membuat BPMN. Dalam Setiap tahapan tersebut 

dimodelkan dalam diagram BPMN untuk menggambarkan alur kerja dan keterlibatan 

aktor dalam proses secara visual dan logis. Pemodelan BPMN menunjukkan interaksi 

antara aktivitas manual, keputusan yang harus diambil (gateway), serta potensi 

integrasi sistem informasi. Hasil pemodelan memperjelas struktur proses yang 

sebelumnya tidak terdokumentasi, serta mengidentifikasi titik- titik yang dapat 

dioptimalkan (Midhati Nur Shabrina, Aditia Ginantaka, 2024). 

Pembahasan dari hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan BPMN memberikan 

kejelasan dan struktur terhadap proses produksi yang pada umumnya dilaksanakan 

secara turun-menurun tanpa terdokumentasi secara langsung. Dengan pemodelan 

ini, pelaku usaha dapat mengidentifikasi aktivitas yang tidak bernilai tambah 

(Ismanto et al., 2020). Model ini juga dapat menjadi bahan evaluasi internal bagi 

pelaku usaha untuk meninjau efisiensi produksi mereka secara berkala. BPMN 

pembuatan proses produksi vco dapat dilihat pada gambar 1. 
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VI
RG

IN
 C

O
CO

N
U

T 
O

IL 

TE
KN

IS
I P

RD
O

U
KS

I 

 

 

 

 

Proses pengupasan Proses pemarutan 
Tidak halus 

kotor 
mulai Sesuai? 

selesai 
mulai Kelapa dimasukan ke 

Melakukan 

pembersihan kulit Daging kelapa mesin parutan hingga 
menjadi kelapa parut halus 

kelapa pada mesin bersih halus 
Mulai pengupasan 

Kelapa parut 

Dipindahkan 

ke wadah 
selesai 

Dilakukan 
pembelahan 

selesai 
 

 

 

Proses pemerasan/pengepresan 

Proses pencampuran suspensi 

mulai 
Kelapa tersuspensi Di 

Kelapa parut di masukan press dengan mesin 
ke mesin mixer dan press kelapa Sesuai? Santan 

ditambahkan air dengan 
mulai suhu 78-100 derajat C TerSuspensi kelapa kental 

dan perbandingan airnya parut dan air selesai 
1:1 

 

 

selesai 
 

 

 

 

Proses pemisahan 
Proses Fermentasi 

tercampur 
mulai 

mulai 
Bahan masuk ke mesin Sesuai? difermentasikan sentrifugal untuk 

Dipisahkan antara selama 6-30 jam 
Santan dimasukan ke 

vco,air, dan blondo. terpisah tangki fermentasi 
dengan suhu 30 

derajat C dengan yeast selesai 
 

 

VCO terpisah dari air 

dan blondo 
 

 

 

selesai 

TE
KN

IS
I P

EN
YI

M
PA

N
A

N
 

 

 

 

 

Sesuai? Blondo dan air 
 

 

 

VCO 
 

 

Proses pengemasan 
 

 

 
mulai 

Vco masuk kedalam mesin 

pengemasan Pemberian label dan kode 

produksi 

 

 

 

selesai 

 

8 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan utama dari penelitian ini berfokus pada pentingnya perancangan 

sistematis dalam proses produksi Virgin Coconut Oil (VCO), terutama di kalangan 

pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang selama ini masih 

mengandalkan metode konvensional tanpa dokumentasi proses yang memadai. 

Permasalahan seperti alur kerja yang tidak teratur, kesalahan tahapan produksi, serta 

lemahnya kendali mutu menjadi faktor penghambat dalam meningkatkan efisiensi 

dan daya saing produk di pasar. 

Melalui pendekatan Business Process Model and Notation (BPMN), penelitian 

ini memberikan kontribusi konseptual berupa rancangan model proses bisnis VCO 

yang lebih terstruktur dan tergambar. BPMN terbukti mampu memetakan tahapan 

produksi secara jelas, mulai dari pra-produksi, proses inti, hingga pasca-produksi, 

serta membantu mengidentifikasi aktivitas yang bernilai tambah maupun yang perlu 

dioptimalkan. Model ini diharapkan dapat menjadi acuan awal bagi pelaku usaha 

untuk merancang ulang sistem produksinya agar lebih efisien, terdokumentasi, dan 

sesuai dengan prinsip manajemen proses modern. Namun demikian, penelitian ini 

memiliki beberapa batasan, di antaranya tidak dilakukannya pengumpulan data 

primer secara langsung di lapangan, sehingga model yang disusun masih bersifat 

konseptual dan perlu validasi lebih lanjut melalui studi kasus nyata. Oleh karena itu, 

penelitian lanjutan disarankan untuk menguji implementasi model BPMN ini pada 

UMKM secara langsung guna mengukur efektivitasnya dalam meningkatkan kinerja 

produksi. Selain itu, pengembangan sistem digital berbasis BPMN juga dapat menjadi 

arah pengembangan yang potensial dalam mendukung otomatisasi proses produksi 

VCO di masa mendatang. 
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